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ANALISIS PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY,
DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN DAN PROFITABILITAS
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN

(STUDI EMPIRIS: PERUSAHAAN SUB SEKTOR PERDAGANGAN
ECERAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
2016 — 2021)

ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan memperoleh
bukti empiris mengenai corporate social responsibility, dewan komisaris
independen dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Variabel independen yaitu
Corporate Social Responsibility diukur menggunakan indeks pengungkapan CSR
(CSRi) GRI, dewan komisaris independen menggunakan rumus DKI dan
profitabilitas diukur- menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Sedangkan
variabel dependen yaitu nilai perusahaan diukur menggunakan Price to Book Value
(PBV).

Teknik pengambilan data sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan total sampel sebanyak 36 data sampel. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan keuangan
yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa Efek Jakarta
& Indonesia atau yang biasa disebut dengan IDN Financials. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik
dan uji hipotesis dengan menggunakan software SPSS versi 25.

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel dewan komisaris independen
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan corporate social
responsibility dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa corporate social
responsibility, dewan komisaris independen dan profitabilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci : corporate social responsibility, dewan komisaris independen,
profitabilitas, nilai perusahaan.



ANALYSIS OF THE EFFECT OF CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY, GOOD CORPORATE GOVERNANCE AND
PROFITABILITY ON COMPANY VALUE

(EMPIRICAL STUDY: RETAIL TRADE SUB-SECTOR COMPANIES
LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR THE PERIOD
2016 — 2021)

ABSTRACT

The purpose of this study is to test and obtain empirical evidence regarding
corporate social responsibility, good corporate governance and profitability to
company value. Independent variables, namely corporate social responsibility, are
measured using the GRI CSR disclosure index (CSRi), good corporate governance
using independent board of commissioners' proxies and profitability is measured
using the Return on-Asset (ROA) ratio. While the dependent variable, namely the
company's value, is measured using Price to Book Value (PBV).

The sampling data collection technique in this study used purposive
sampling technique with a total sample of 36 sample data. The data sources used
in this study are secondary data from financial statements obtained from the official
website of the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the Jakarta & Indonesia Stock
Exchange or commonly referred to as IDN Financials. The data analysis techniques
used in this study are descriptive statistical tests, classical assumption tests and
hypothesis tests using SPSS version 25 software.

The results of the study proved that the variables of good corporate
governance have a significant effect on company value while corporate social
responsibility and profitability do not have a significant effect on company value.
The results of this study also prove that corporate social responsibility, good
corporate governance and profitability simultaneously have a significant effect on
company value.

Keywords : corporate social responsibility, good corporate governance,
profitability, company value.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin bertambahnya tahun, nilai perusahaan semakin
disepelekan dalam dijadikan sebagai salah satu pedoman dalam mencapai
tujuan perusahaan. Salah satu kantor berita Indonesia yaitu ANTARA News
(Prihantoro, 2020) mengutip bahwa terdapat 53 kasus hukum yang
menyangkut nilai perusahaan di BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang
telah terjadi di Indonesia. Menanggapi hal tersebut pada tanggal 23
November 2020, LKBN (Lembaga Kantor Berita Nasional) ANTARA
meluncurkan nilai utama budaya perusahaan yaitu AKHLAK yang
merupakan kependekan dari Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif yang diharapkan dapat membantu BUMN semakin maju.
Nilai perusahaan yang baik dapat terlihat dari harga saham, nilai buku
perusahaan dalam neraca keuangan dan Kinerja perusahaan yang baik.
Tetapi nilai perusahaan tidak hanya mengacu pada nilai nominal namun
dapat dilihat juga dari kondisi perusahaan yang berubah dalam beberapa
waktu tertentu (K. Ramadhani, 2021).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan baik
faktor internal maupun faktor eksternal dalam mencapai kemajuan

perusahaan. Salah satu faktor eksternal yang mendukung kemajuan



perusahaan yaitu Corporate Social Responsibility (CSR). Dalam beberapa
dekade terakhir Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi
perdebatan dan tren perusahaan yang lumayan signifikan dalam mengatasi
masalah tata kelola perusahaan dalam waktu cepat. CSR salah satu upaya
perusahaan untuk mendorong tata kelola perusahaan agar lebih efektif,
memastikan keberlanjutan perusahaan melalui praktik bisnis yang sehat
dengan menunjukkan akuntanbilitas dan transparasinya. Dengan adanya
pelaporan dari hasil - CSR, stakeholder dapat mengevaluasi dan
mempertimbangkan dalam memberikan perhargaan ataupun sanksi

berdasarkan hasil CSR tersebut. Didalam halaman web (www.walhi.or.id)

(Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI), 2022) terdapat beberapa
kasus Corporate Social Responsibility (CSR) salah satu nya adalah kasus
pencemaran lingkungan oleh PT. Rum dan PT. Pajitex di kabupaten
Sukoharjo dan Kabupaten Pekalongan yang di laporkan pada bulan Februari
2022. Yang terjadi adalah pencemaran sawah dan air sungai irigasi
pertanian akibat kebocoran pada pipa pembuangan air limbah PT. Rum dan
pencemaran udara berupa asap dan debu batubara yang keluar dari cerobong
perusahaan PT. Pajitex. Corporate Social Responsibility (CSR) dalam
perusahaan tidak hanya mengatur tentang lingkungan sekeliling perusahaan,
namun Corporate Social Responsibility (CSR) juga erat dalam penanganan
perindividual yaitu karyawan.

Tata Kelola dan kondisi keuangan merupakan faktor internal dari

perusahaan. Di dalam tata kelola perusahaan yang baik atau Good


http://www.walhi.or.id/

Corporate Governance (GCG) menyentuh bagian yang tidak bisa di raih
oleh manajemen contoh nya adalah mengedepankan nilai, kepatutan dan
kemanusiaan sehingga dapat dikatakan merupakan nilai tambah bagi semua
pemegang saham dalam mengatur dan mengontrol perusahaan (Andi
Wiguna et al., 2019). Tata kelola dan kondisi keuangan yang baik tidak akan
bisa terwujud bila perusahaan tidak memiliki fondasi yang kuat berupa
individu yang berkualitas. Dewan komisaris independen dipercaya dapat
mengawasi efektifitas pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik atau
Good Corporate = Governance (GCG) dengan mempertimbangkan
kepentingan stakeholders dan memastikan apakah perusahaan telah
melakukan. tanggung jawab sosial. Dewan komisaris independen adalah
anggota komisaris dari luar perusahaan yang tidak mempunyai hubungan
khusus-dengan anggota dewan atau individu internal perusahaan manapun
baik secara langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan
kegiatan usaha perusahaan. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik atau
Good Corporate Governance (GCG) di Indonesia masih tergolong sangat
rendah di karenakan Indonesia belum melaksanakan dan belum berhasil
menerapkan pengelolaan perusahaan secara professional dan Indonesia juga
memiliki hasil terendah di Asia Tenggara dalam meningkatkan
perlindungan bagi investor nya (Dahliatul Khasanah & Sucipto, 2020). Survei
yang dilakukan oleh Asian Corporate Governance Association (ACGA)

pada 12 negara terhadap pelaku bisnis asing di Asia tahun 2018



menempatkan negara Indonesia dengan Corporate Governance terendah,
dapat dilihat paada gambar 1.1 dibawah ini:
Gambar 1.1

Urutan dan Skor Pasar (Market rangking and score) 2018

CG rules: scores by market
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Berdasarkan data bagan Corporate Governance (CG) di atas terlihat
jelas bahwa secara keseluruhan Indonesia menempati posisi terbawah.
Tentu untuk menjalankan tata kelola perusahaan yang baik dan
berkesinambungan memerlukan peran dewan komisaris independen sebagai
dewan pengawas independen dalam melakukan pengawasan, pemberian
konsultasi, pengarahan dan melakukan evaluasi.

Baiknya nilai perusahaan dimata investor tergantung pada seberapa
tingginya keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan atau dalam arti lain
adalah bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau
profitabilitas sehingga menjadikan profitabilitas sebagai faktor internal
lainnya yang menjadi kunci dalam peningkatan nilai perusahaan. Menurut

(Meivinia, 2018) Profitabilitas menunjukan bagaimana kemampuan



perusahaan dalam mencapai laba dan sejauh mana perusahaan dalam
mengefektifkan pengelolaannya berdasarkan bukti dari aktiva yang
dipergunakan perusahaan. Profitabilitas sangat penting bagi investor jangka
panjang dalam menganalisis dan melihat seberapa besar keuntungan yang
akan diterima dalam bentuk deviden.

Diharapkan dengan adanya peran dewan komisaris independen dan
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) akan meningkatkan
kepercayaan pemodal dan loyalitas konsumen atau publik. Seiring
meningkatnya - loyalitas konsumen dan publik diharapkan akan
meningkatkan profitabilitas penjualan yang akan didapatkan perusahan.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai hubungan antara tata kelola
perusahaan terhadap nilai perusahaan sudah banyak dilakukan. Namun,
terdapat-beberapa penelitian yang menunjukkan hasil yang bertentangan.
Penelitian ini didasarkan pada penelitian (Virginia & Wibowo, 2017)
menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan, sedangkan Corporate Social Responsibility
(CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pada penelitian (Lestari, 2021) menunjukan bahwa jumlah dewan
komisaris, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komite
audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
sedangkan dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan, lalu
untuk variabel Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap nilai perusahaan.



B.

Pada penelitian (Andi Wiguna et al., 2019) menunjukan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, lalu variabel
Good Corporate Governance (GCG) dari aspek dewan komisaris
independen, kepemilikan manajerial, proporsi komite audit, dan
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
sedangkan Good Corporate Governance (GCG) dari aspek jumlah rapat
komite audit dan rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang perbedaan hasil penelitian di atas,
peneliti tertarik unuk meneliti kembali hubungan antarvariabel tersebut.
Peneliti memasukan variabel Corporate Social Responsibility (CSR),
dewan komisaris independen dan profitabilitas untuk menguji hal-hal yang
mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan. Dimana masih terdapat
perbedaan hasil dan pendapat tentang dampak penerapan Corporate Social
Responsibility (CSR), dewan komisaris independen dan profitabilitas
terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “ANALISIS PENGARUH CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY, DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN
DAN PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (STUDI
EMPIRIS: PERUSAHAAN SUB SEKTOR PERDAGANGAN ECERAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2016-

2021)”.

Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan yang ada adalah sebagai berikut:

1. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi pertimbangan para pemegang
saham dalam menginvestasikan modalnya dalam perusahaan.

2. Masih adanya penerapan Corporate Social Responsibility (CSR)
yang tidak ketat dan tidak efektif pada perusahan-perusahaan di
Indonesia khususnya perusahaan sub sektor perdagangan eceran.

3. Masih lemahnya peran dewan komisaris independen dalam
berkontribusi mengatur tata kelola perusahaan pada perusahaan-
perusahaan di Indonesia.

4. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 1aba (profit) yang
tinggi berpengaruh dalam bagaimana investor memandang
perusahaan tersebut sebelum menanamkan saham mereka.

5. Dalam penelitian sebelumnya terjadi perbedaan hasil penelitian yang

menunjukan belum adanya hasil yang konsisten.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka peneliti memberikan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai
perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021?



2. Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap nilai
perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021?

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan sub
sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016-2021?

4. Apakah Corporate Social Responsibility, Dewan Komisaris
Independen dan Profitabilitas berpengaruh secara serempak
terhadap nilai perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021.

2. Mengetahui pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021.

3. Mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021.



4. Mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility, Dewan
Komisaris Independen dan Profitabilitas secara serempak terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021.

E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang sudah dipaparkan, semoga hasil
penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi berbagai pihak
terkait.
1. Manfaat teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru
trhadap perkembangan ilmu akuntansi keuangan & manajemen
mengenai pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub
sektor perdagangan eceran selain itu dapat digunakan sebagai bahan
referensi untuk dasar penelitian terutama yang berhubungan dengan
akuntansi manajemen yang berkaitan dengan pada penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, yaitu sebagai bahan perbandingan antara teori yang
telah didapat dari perkuliahan dengan kenyataan yang sebenarnya
dalam bidang manajemen keuangan khususnya tentang pengaruh
Corporate Social Responsibility, Dewan Komisaris Independen

dan Profitabilitas terhadap nilai perusahaan.



b. Bagi perusahaan sub sektor perdagangan eceran, yaitu dapat
memberikan informasi untuk perusahaan sub sektor perdagangan
eceran atau manajemen terkait sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan atau keputusan dimasa yang akan datang
dan untuk menjaga kestabilan dan akuntabilitas sebuah perusahaan

c. Bagi calon investor, yaitu dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi calon investor yang akan berinvestasi di Bursa
Efek Indonesia (BEI) agar mendapatkan profitabilitas.

d. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai referensi dan nilai tambah
berupa pengetahuan dan wawasan dibidang ilmu akuntansi
keuangan yang berhubungan dengan topik nilai perusahaan
ditinjau dari pelaksanaan Corporate Social Responsibility, Dewan
Komisaris Independen dan Profitabilitas agar kelak penelitian

selanjutnya dapat lebih baik lagi.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk  memudahkan pembahasan serta pemahaman dan
mendapatkan gambaran di dalam penelitian ini, maka peneliti akan sajikan

dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Dalam bab satu akan diuraikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

LANDASAN TEORI

Dalam bab dua meliputi pembahasan seputar landasan teori-
teori yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu
“Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility, Dewan
Komisaris Independen dan' Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan” serta membahas tentang penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran dan perumusan hipotesa.

METODE PENELITIAN

Dalam bab tiga akan diuraikan mengenai jenis penelitian,
objek penelitian, jenis dan sumber data populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, operasionalisasi variabel

penelitian dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab empat akan membahas deskripsi data hasil
penelitian variabel independen dan dependen, analisis hasil
penelitian, pengujian statistik, pengujian hipotesa dan

pembahasan.

PENUTUP



Bab lima merupakan bab terakhir dari skripsi yang akan
memberikan kesimpulan dari hasil evaluasi pembahasan
yang telah dilakukan. Peneliti juga akan menerangkan apa
saja yang menjadi keterbatasan dari penulisan skripsi ini dan
memberikan saran sebagai bahan analisis dan masukan yang
mungkin dapat bermanfaat bagi pihak lain yang membaca

skripsi ini.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori
1. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut (Lestari, 2021) menyatakan bahwa teori sinyal adalah
gambaran umum mengenai isyarat atau sinyal. Di dalam perusahaan teori
sinyal merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh manajemen untuk
investor sebagai pemberi petunjuk tentang bagaimana prospek perusahaan
dipandang oleh manajemen. Asumsi utama teori sinyal yaitu mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, dibandingkan oleh
pihak di luar perusahaan, manajemen secara umum memiliki lebih banyak
informasi-yang akurat dan lengkap, sehingga muncul lah pernyataan
bahwa manajemen selalu berusaha dalam memaksimalkan insentif yang
diharapkan dan memiliki informasi akurat tentang nilai perusahaan yang

investor luar tidak ketahui.

2. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)
Menurut Hummels, 1998 dalam (Hadi, 2018) secara eksplisit teori
stakeholder (stakeholder theory) menjelaskan bahwa perusahaan

ditengah-tengah lingkungan tidak bisa terlepas dari peran stakeholder



yang dimana adalah beberapa pihak yang mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh perusahaan.

Steiner dan Steiner, 2004 dalam buku (Hadi, 2018) mengatakan
bahwa nilai lewat kedekatan (intimacy) diperlukan perusahaan terhadap
stakeholder. Nilai lewat kedekatan yang dimaksud itu seperti supplier,
investor, konsumen, pemerintah, masyarakat, tenaga kerja, lingkungan dan
sejenisnya. Namun dikatakan lebih lanjut lagi bahwa ada beberapa
aktivitas strategi legitimasi yang harus dilakukan dalam upaya
membangun nilai lewat kedekatan (intimacy) tersebut, contohnya adalah
memegang integritas, keterbukaan (responsible care), memegang etika

bisnis, citizenship, serta kepatuhan terhadap aturan.

. Teori-Agensi (Agency Theory)

Menurut (Nurfauziah, 2021) mengatakan bahwa dalam memahami
tata kelola perusahaan yang baik dibutuhkan teori dasar yaitu perspektif
hubungan keagenan yang bisa dikatakan merupakan kontrak antara agen
(manajer) dan prinsipal (investor). Untuk mengetahui nilai perusahaan
yang sebenarnya, pemegang saham sangat bergantung pada laporan
akuntansi. Manajer sebagai pengelola perusahaan dan lebih mengetahui
informasi internal dan prospek perusahaan, diharuskan menyusun laporan
keuangan, namun seringkali terjadi penyampaian informasi yang tidak
sesuai fakta di dalam perusahaan yang dilakukan oleh manajer sehingga

memicu konflik keagenan. Kesesuaian bertindak yang dilakukan oleh



manajer dengan kepentingan prinsipal dapat dipastikan dengan
meengimplementasikan tata kelola perusahaan sebagai salah satu

mekanisme dalam perusahaan.

. Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut (Anshary Hamid Labetubun et al., 2022) CSR (Corporate
Social Responsibility) adalah suatu komitmen dan peran aktif perusahaan
dengan menitikberatkan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (triple
bottom line) untuk menunjang pembangunan ekonomi yang berkelanjutan,
sehingga dapat dikatakan tanggung jawab perusahaan tidak hanya dalam
mencapai- keuntungan/laba semata, akan tetapi juga harus menaruh
perhatian dalam tanggung jawab sosial dan lingkungan yang ada di sekitar
perusahaan. Kemudian menurut (Anshary Hamid Labetubun et al., 2022)
menyebutkan ada beberapa tujuan dari pelaksanaan kegiatan CSR
(Corporate Social Responsibility), yaitu sebagai berikut:

a. Pada aspek profit, bertujuan untuk memperbaiki manajemen laba
untuk meningkatkan produktivitas, dimulai dengan mengurangi
ketidaktepatan waktu (waktu molor), menyederhanakan proses,
membangun hubungan yang lestari dengan pemangku kepentingan
(stakeholders) dan mengurangi waktu proses produksi.

b. Pada aspek people, bertujuan untuk memberikan keuntungan
bukan hanya untuk perusahaan namun juga untuk masyarakat

dengan melaksanakan kegiatan CSR (Corporate Social



Responsibility) yaitu perusahaan membangun dan menguatkan
label/reputasi perusahaan akan keperdulian terhadap masyarakat
dan lingkungan sekitar lalu menambah kepercayaan bagi investor
dan masyarakat sekitar, sehingga terciptalah hubungan harmonis
antara perusahaan dan lingkungan sekitar dan masyarakat pun
memperoleh berbagai sarana dan prasarana, berbagai lapangan
kerja / lowongan pekerjaan (meminimalisir pengangguran) dan
kesejahteraan sosial.

c. Pada aspek planet, bertujuan untuk menunjukan tanggung jawab
perusahaan terhadap lingkungan hidup sekitar perusahaan, seperti
pembuatan tempat tersendiri khusus untuk mengelola limbah hasil
produksi untuk menekan polusi air, tanah dan udara. aspek planet
juga erat kaitan nya dengan kegiatan reboisasi dan penghijauan
yang fungsi nya adalah menambah lahan terbuka hijau (green open

space).

Menurut (Imam Syairozi, 2019), dengan menerapkan CSR
(Corporate Social Responsibility), diharapkan perusahaan tidak
memanfaatkan jangka pendek nya untuk mencari keuntungan melainkan
berkontribusi aktif dalam meningkatkan kualitas dan kesejahteraan
kehidupan lingkungan dan masyarakat untuk jangka panjang. (Imam
Syairozi, 2019) juga menyebutkan ada beberapa manfaat bagi perusahaan

yang menerapkan kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility), yaitu:



1. Membangun serta dapat menjaga reputasi (Goodwill)
perusahaan

2. Mengurangi risiko perusahaan dalam berbisnis

3. Meningkatkan nama baik perusahaan

4. Membantu dalam memperluas bisnis perusahaan

5. Mempertahankan posisi branding perusahaan di pasar

6. Kemudahan untuk memperoleh akses modal

7. Meningkatkan pengambilan keputusan untuk hal yang kritis

8. Memudahkan penerapan manajemen risiko

9. Mempertahankan tenaga kerja manusia yang berkualitas

(Nurfauziah, 2021) menyatakan CSR (Corporate Social
Responsibility) adalah bentuk tanggung jawab perusahaan Yyang
diakibatkan oleh kegiatan operasi perusahaan dalam memperbaiki
kerusakan lingkungan dan ketimpangan sosial, namun tidak hanya
mengenai lingkungan, CSR (Corporate Social Responsibility) juga erat
kaitan nya dengan berbagai individu yang ada di sekelilingnya seperti yang

yang paling dekat yaitu karyawan. Menurut literasi (Umam, 2021) dalam

website resmi (www.gramedia.com) menyatakan terdapat tujuh
jenis/kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) di dalam proses

pelaksanaan program CSR (Corporate Social Responsibility), yaitu:

a. Rehabilitasi Alam
Rehabilitasi Alam merupakan jenis CSR (Corporate

Social Responsibility) yang sangat sering dilakukan dan yang


http://www.gramedia.com/

paling utama. Setiap perusahaan bertanggung jawab dalam
mencegah terjadinya kerusakan alam dan justru harus
melakukan penerapan pelestarian, khusus nya untuk perusahaan
penghasil limbah. Membagikan bibit tanaman produktif,
reboisasi hutan, penanaman tumbuhan bakau dan lain
sebagainya merupakan contoh dari kegiatan rehabilitasi alam
yang dapat dilakukan oleh perusahaan.
. Pengelolaan Limbah Berwawasan Lingkungan

Pengelolaan limbah yang dimaksud adalah melakukan
pemilahan limbah sesuai sifatnya (organik, anorganik dan
beracun) dan mengelola limbah sesuai tekniknya sehingga dapat
diserap dengan baik oleh alam. Dengan demikian saat
membuang hasil limbah, limbah tidak menimbulkan kerusakan
bagi ekosistem dan membuat limbah yang beracun dapat
dicegah agar tidak meracuni masyarakat saat dibuang.
Filantropi

Beberapa kegiatan filantropi sudah sangat sering kita
jumpai contohnya adalah membuka kampung wirausaha,
penggalangan dana ataupun donasi, bantuan dana untuk UMKM
dan sebagainya, sehingga bisa dikatakan filantropi merupakan
kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) yang paling
mudah untuk dilakukan yaitu menolong orang-orang yang

kesusahan dengan kegiatan kemanusiaan.



d. Pengunaan Sumber Energi Terbarukan
Penggunaan sumber energi terbarukan dapat diartikan
seperti tenaga surya, angin, air hingga uap alam. Aktivitas
penggunaan sumber energi terbarukan ini dapat digunakan
perusahaan dan sangat membantu dalam ikut serta melestasikan
sumber daya yang terancam punah contohnya gas alam dan
minyak bumi.
e. Kegiatan Volunteering
Kegiatan volunteering atau  kerelawanan adalah jenis
kegiatan yang dapat dilakukan secara rutin dan pada saat terjadi
bencana alam, seperti mengirimkan tenaga medis, tenaga
pendamping masyarakat, tenaga pengajar ke daerah terluar di
Indonesia.
f. Budaya Kerja Ramah Sumber Daya Manusia
Kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) yang
satu ini biasa terjadi dalam lingkungan internal perusahaan dan
tidak berdasarkan materi, yaitu terhadap karyawan. Kegiatan
CSR (Corporate Social Responsibility) ini sangat baik dalam
meningkatkan karakter karyawan menjadi lebih baik dengan
memberikan penanaman nilai dan sikap kepada karyawan.
g. Pemberdayaan Ekonomi Karyawan
Contoh dari kegiatan CSR (Corporate Social

Responsibility) yang ketujuh ini adalah melatih kemampuan



wirausaha, koperasi karyawan dan menyediakan bantuan
pendanaan usaha bagi karyawan dengan harapan karyawan
mampu berdaya secara ekonomi dengan menggunakaan
pendanaan CSR (Corporate Social Responsibility) dalam

meningkatkan skillnya.

(Maya Saraswati et al., 2019) menyatakan bahwa ada tiga indikator
untuk mengukur CSR (Corporate Social Responsibility) menurut Global
Reporting Initiative (GRI)-G4 yang diluncurkan pada tanggal 24 Mei 2013
yaitu indikator ekonomi, indikator lingkungan dan indikator sosial. Selain
itu, Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung
CSR (Corporate Social Responsibility) menurut (Ramona, 2017) dalam

(Virginia & Wibowo, 2017) yaitu:

CSRDIj= 2
nj
Keterangan:
CSRDIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index
perusahaan j
Xij : Dummy variable: 1 = jika item | diungkapkan, 0 = jika item

| tidak diungkapkan (0 < CSRDIj < 1)

N; : Jumlah item per indikator perusahaan, j <91



5. Dewan Komisaris Independen (DKI)

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI),
dewan komisaris independen adalah bagian inti dari tata kelola perusahaan
atau corporate governance Yyang diberi tugas untuk mengawasi
manajemen dalam mengelola perusahaan, menjamin pelaksanaan strategi
yang diterapkan oleh perusahaan serta mewajibkan terlaksananya
akuntabilitas. Secara garis besar, dewan komisaris independen adalah
suatu peran atau mekanisme yang sangat penting bagi perusahaan dalam
melaksanakan mekanisme tata kelola perusahaan atau corporate
goovernance dan sebagai mekanisme untuk mengawasi dan memberikan
arahan atau petunjuk bagi pengelola perusahaan (Amaliyah & Herwiyanti,
2019).

Menurut (Trida et al., 2021) Dewan Komisaris Independen (DKI)
memiliki tanggung jawab dalam memonitor tindakan manajemen puncak,
sehingga secara garis besar merupakan mekanisme pengendalian internal
tertinggi dan diharapkan dalam mengelola keuangan perusahaan Dewan
Komisaris Independen (DKI) terhindar dari kepentingan manajemen.
Menurut situs resmi intipesan (Intipesan, 2018), dewan komisaris
independen memiliki tugas yaitu untuk memastikan apakah dewan
komisaris telah melakukan pengawasan terhadap kinerja para direktur agar
tercapainya tata kelola yang baik bagi perusahaan, selain itu dewan

komisaris independen juga memiliki tanggung jawab sebagai berikut:



1) Memastikan apakah perusahaan telah menerapkan strategi yang
efektif dengan memantau anggaran, tingkat efektifitas strategi
dan jadwal.

2) Memastikan apakah perusahaan telah ~memperkerjakan
manajer-manajer profesional dan badan eksekutif lainnya.

3) Memastikan apakah perusahaan telah memiliki sistem audit,
sistem pengendalian dan informasi yang berjalan baik.

4) Memastikan apakah perusahaan dalam operasinya telah
menerapkan nilai-nilai sesuai aturan hukum dan perundang-
undangan yang berlaku.

5) Memastikan segala tingkat risiko dan keadaan krisis dapat
diproses dan dikelola dengan baik.

6) Memastikan apakah perusahaan telah menerapkan dan
menjalani tata kelola perusahaan yang baik (good corporate

governance) sesuai prinsip-prinsip yang dipegang perusahaan.

Adapun ketentuan terkait mengenai dewan komisaris independen

yaitu sebagai berikut:

a. Jumlah dewan komisaris independen memiliki minimal yaitu
setidaknya 30% dari total anggota komisaris atau sebanding
dengan jumlah saham yang dimiliki oleh nonpemegang saham
pengendali.

b. Dewan komisaris independen memiliki kewajiban vyaitu

menyampaikan segala sesuatu kepada dewan komisaris



perusahaan terkait peristiwva atau kejadian penting yang
diketahui oleh dewan komisaris independen.

c. Dewan komisaris independen memiliki kewajiban yaitu
membuat rekomendasi berupa saran atau perbaikan dan
menyampaikan kepada seluruh anggota direksi perusahaan
selambat-lambatnya 7 hari kerja setelah menerima laporan hasil

akhir penelaahan oleh komite audit.

Dewan komisaris independen dalam penelitian ini menggunakan
rumus perhitungan DKI (Dewan Komisaris Independen) dengan membagi
jumlah anggota DKI (Dewan Komisaris Independen) dengan jumlah

anggota dewan komisaris (Lestari, 2021) yaitu sebagai berikut:

Jumlah anggota DKI

DKI =

Jumlah anggota dewan komisaris

6. Profitabilitas
Menurut (Andi Wiguna et al., 2019) probitabilitas merupakan laba
perusahaan yang didapat dalam satu periode, yang nantinya dijadikan opsi
kelayakan bagi investor untuk berinvestasi pada suatu perusahaan apabila
laba perusahaan tinggi dan menguntungkan dikemudian hari, oleh sebab
itu manajer perusahaan dituntut harus memenuhi target perusahaan bukan

hanya sekedar mengejar keuntungan sebesar-besarnya. Menurut



www.jurnal.id profitabilitas dapat dihitung dengan beberapa rasio yaitu

sebagai berikut:

a. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)

Margin laba kotor adalah rasio profitabilitas untuk

mengetahui nilai persentase laba kotor dari hasil penjualan

perusahaan.

Gross Profit Margin = ——  x 100%

laba kotor

laba pendapatan

b. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Margin laba bersih adalah rasio profitabilitas untuk

menghitung persentase laba bersih setelah dikurangi pajak atas

pendapatan yang didapat dari penjualan. Baik/buruk nya operasi

dalam suatu perusahaan tergantung pada rasio ini.

Net Profit Margin =

laba bersih sesudah pajak

penjualan

c. Return on Assets Ratio/ROA (Rasio Pengembalian Aset)

Rasio pengengembalian

aset adalah rasio profitabilitas

untuk menghitung persentase laba perusahaan terkait sumber

daya/total asset.


https://www.jurnal.id/id/

_ laba bersih

" total asset

ROA

d. Return on Equity Ratio/ROE (Rasio Pengembalian Ekuitas)
ROE (Return on Equity Ratio) adalah rasio profitabilitas
untuk mengetahui kemampuan perusahaan menggunakan modal

sendiri untuk menghasilkan laba bagi pemilik atau investor.

laba bersih setelah pajak
ROE = P2

ekuitas pemegang saham

e.. Return on Sales Ratio (Rasio Pengembalian Penjualan)
Return on Sales adalah rasio profitabilitas untuk
menghitung laba perusahaan setelah dikurangi biaya variabel

dan sebelum dikurangi pajak dan bunga.

laba sebelum pajak dan bunga

Return on Sales = x 100%

penjualan

f. Return on Capital Employed (Pengembalian Modal yang
digunakan)

Return on Capital Employed (ROCE) adalah rasio

profitabilitas untuk menghitung keuntungan perusahaan dari

modal yang dipakai.



laba sebelum pajak dan bunga

ROCE =

modal kerja

g. Return on Investment (ROI)
ROI (Return on Investment) adalah rasio profitabilitas
yang digunakan untuk menghitung laba bersih setelah dikurangi

pajak terhadap total aktiva.

laba atas investasi-investasi awal
ROI = x 100%

investasi

h. Earnings Per Share (EPS)
EPS (Earnings Per Share) adalah rasio profitabilitas yang
digunakan untuk menghitung kemampuan per lembar saham

untuk menghasilkan laba.

laba sesudah pajak-dividen saham preferen

EPS =

jumlah saham yang beredar

Menurut Kasmir (2014:197-198) dalam (Toni & Silvia, 2021)
menyatakan ada beberapa tujuan dan manfaat profitabilitas bagi
perusahaan ataupun pihak luar, yaitu:

a. Untuk mengukur, menilai posisi dan perkembangan laba dari

satu periode perusahaan atau pun dalam waktu tertentu.



b. Untuk mengukur semua penggunaan dana perusahaan (modal

sendiri ataupun pinjaman).

c. Untuk mencari laba bersih (modal sendiri) setelah pajak.

d. Mengetahui perkembangan, besar laba dan posisi laba dari satu

periode perusahaan atau pun dalam waktu tertentu.

e. Mengetahui laba bersih (modal sendiri) setelah pajak.

f. Mengetahui semua penggunaan dana perusahaan (modal

sendiri ataupun pinjaman).

Dalam penelitian ini profitabilitas akan dihitung menggunakan
Return on Assets Ratio (ROA). Return on Assets Ratio atau rasio
pengengembalian aset adalah rasio profitabilitas untuk menghitung
persentase laba perusahaan terkait sumber daya/total asset, sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi nilai Return on Assets (ROA) maka
kinerja dan kualitas perusahaan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah Return on Assets (ROA) perusahaan maka kinerja dan
kualitas perusahaan semakin lemah.

Return on Assets (ROA) memiliki nilai standart. Nilai standart
yang baik untuk Return on Assets (ROA) adalah harus diatas 5%. Jika nilai
Return on Assets (ROA) suatu perusahaan berada diatas 5% maka Return
on Assets (ROA) perusahaan tersebut dikategorikan baik, begitupun
sebaliknya, bila berada dibawah 5% maka Return on Assets (ROA)

perusahaan tersebut dikategorikan tidak baik.

7. Nilai Perusahaan



Secara umum nilai perusahaan adalah penggambaran kondisi yang
sedang terjadi didalam perusahaan kepada pihak luar dari berbagai
kekuatan dan kemampuan yang dimiliki perusahaan, pihak luar yang
dimaksud adalah seperti masyarakat umum, stakeholder, pengamat
ekonomi hingga calon investor. Peluang perusahaan dalam mendapatkan
investasi di masa depan adalah efek dari nilai perusahaan yang tinggi,
karena semakin tinggi aset yang dimiliki perusahaan itu, maka semakin
banyak investor yang berpikir bahwa perusahaan tersebut potensial. Secara
garis besar, nilai perusahaan adalah skor perusahaan yang di dapatkan dan
dimiliki dari beberapa poin penting yang menjadi penyebab terbangun nya
perusahaan dari awal terbentuk sampai sekarang baik yang mendapatkan
modal lokal ataupun asing. Menurut (Endiana, 2019) nilai saham
perusahaan akan meningkat jika perusahaan berjalan lancar, sedangkan
obligasi yang merupakan salah satu bentuk nilai hutang perusahaan tidak
berpengaruh sama sekali, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk
mengukur tingkat efektifitas perusahaan dapat menggunakan saham
kepemilikan sebagai indeks yang tepat. Tujuan dari manajemen keuangan
pun dinyatakan dikarenakan alasan tersebut dalam bentuk memaksimalkan
nilai saham kepemilikan perusahaan / harga saham.

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator bagi investor
untuk memutuskan mereka akan menginvestasikan dananya pada suatu

perusahaan atau tidak. Menurut Harmono, 2014 dalam (Toni & Silvia,



2021), disebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan, yaitu:
a. Struktur Modal
Menurut Harmono, 2014 dalam (Toni & Silvia, 2021)
nilai perusahaan dapat terlihat dari struktur modal, dimana dapat
tercermin dari pemaksimalan harga saham yang diatur oleh
manajer keuangan yang salah satu tugas nya adalah mengatur
dan menentukan kegiatan investasi perusahaan dan kebijakan
pendanaan.
b. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan yang dimaksud adalah seberapa luas
jangkuan perusahaan. Semakin luas jangkauan perusahaan
maka semakin meningkat pula nilai perusahaan. Skala
perusahaan biasanya digunakan untuk mencerminkan ukuran
perusahaan yang dilihat dari total aset perusahaan pada akhir
tahun.
c. Profitabilitas
Profitabilitas yang dimaksud adalah kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba. Nilai perusahaan akan
naik jika laba yang dihasilkan perusahaan jumlahnya besar dan
dari tahun ke tahun menghasilkan peningkatan dan begitu pun
sebaliknya, nilai perusahaan akan menurun bila laba yang

dihasilkan perusahaan segitu-segitu saja ataupun menurun.



Menurut Harmono, 2014 dalam (Toni & Silvia, 2021) keputusan
investor dalam menanamkan sahamnya di pasar modal akan
berdampak positif bila profitabilitas dalam kondisi yang baik.

d. Likuiditas

Menurut Anggraini, 2012 dalam (Meivinia, 2018)
persepsi investor akan meningkat bila melihat suatu perusahaan
mempunyai banyak dana untuk membiayai operasi dan
investasinya dikarenakan likuiditas perusahaan tersebut tinggi,
sehingga hal ini dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Bila suatu perusahaan memiliki kas yang tinggi maka
perusahaan tersebut mampu dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek perusahaan tersebut. Dengan demikian bila likuiditas
perusahaan naik atau tinggi maka nilai perusahaan pun juga ikut
naik dan tinggi, begitupun sebaliknya.

(Toni & Silvia, 2021) menambahkan bahwa kebijakan deviden
termasuk dalam faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.
Kebijakan deviden yang dimaksud erat kaitannya dengan investasi
perusahaan dan kebijakan lainnya sehingga tidak hanya tentang sejumlah
uang Yyang terkait didalamnya. Pemegang saham dan manajemen
perusahaan keduanya merupakan pihak yang berkepentingan dan saling
berkaitan dalam kebijakan saham. Pembagian dan pembayaran deviden
akan memungkinkan dalam meningkatkan apresiasi pasar terhadap saham

perusahaan sehingga akan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.



Dalam mengetahui nilai perusahaan, investor biasa nya
menggunakan rasio keuangan yang biasa nya untuk membandingkan
kinerja perusahaan dari tahun sebelum-sebelumnya dan untuk prospek di
tahun berikutnya atau di masa depan. Berikut rasio keuangan menurut
(Ratih, 2021) yang digunakan investor untuk mengukur nilai perusahaan:

1. Price or Earning Ratio (PER)

Menurut (Darminto, 2019), angka yang dihasilkan dari
rasio ini digunakan oleh para investor untuk memprediksi
bagaimana atau sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan
laba (earning power) di masa yang akan datang. Rasio ini
menunjukan keterikatan hubungan antara harga pasar saham
biasa dengan earning per share, sehingga dihitung dengan

formula sebagai berikut:

Harga Pasar Per Saham

PER = .
Earning Per Share (Laba Per Saham)

Prospek perusahaan menjadi patokan untuk investor
dalam menerima kenaikan PER (Price or Earning Ratio).
Dikatakan demikian bila PER (Price or Earning Ratio)
perusahaan tinggi, umumnya karena perusahaan tersebut
memiliki tingkat peluang pertumbuhan yang tinggi, begitupun
sebaliknya, bila PER (Price or Earning Ratio) perusahaan

rendah, cenderung di akibatkan oleh tingkat pertumbuhan yang



lemah. Apabila perusahaan memiliki laba yang sangat rendah
atau bahkan mengalami kerugian, PER (Price or Earning Ratio)
perusahaan akan menjadi tidak punya makna atau menjadi

tinggi (abnormal) atau bahkan negatif.

Price to Book Value Ratio (PBV)

Menurut (Sembiring et al., 2021) Price to Book Value
Ratio (PBV) atau rasio harga terhadap nilai buku merupakan
rasio yang digunakan untuk menemukan perbandingan antara
harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar
saham yang nanti nya akan membantu dalam mengukur tingkat
harga saham (overvalued/undervalued). Kemudian menurut
(Sembiring et al., 2021) Saham perusahaan di kategorikan
undervalued bila nilai PBV (Price to Book Value Ratio)
perusahaan rendah dan di saat seperti ini merupakan waktu yang
tepat untuk berinvestasi jangka panjang. Akan tetapi, dengan
nilai PBV (Price to Book Value Ratio) yang rendah dapat
mengakibatkan indikasi terhadap penurunan kualitas dan
kinerja fundamental emiten. Hal tersebut menjadi penyebab
muncul nya kegiatan perbandingan antara nilai PBV (Price to
Book Value Ratio) dengan PBV (Price to Book Value Ratio)
saham emiten lain dalam industri yang sama, yang dimana bila
perbedaannya terlalu jauh maka akan dibutuhkan analisis lebih

lenjut. Berikut merupakan rumus dari PBV (Price to Book Value



Ratio) menurut Brigham dan Ehrhadrt, 2006 dalam (Made

Wiska et al., 2018):

_ Harga Pasar Per Lembar Saham

PBV

" Nilai Buku per Lembar Saham

Nilai Price to Book Value Ratio (PBV) yang bagus
adalah apabila angka nya berada dibawah 1 dikatakan demikian
karena harga suatu saham dalam kondisi ini mengalami
undervalued yang dimana merupakan waktu yang cocok untuk
dibeli dan bila angka berada diatas 1 kondisi ini dinamakan
overvalued yang dimana harga saham tinggi dan kurang baik

untuk dibeli.

. “Return on Equity (ROE)

Menurut (Wardiyah, 2017) Return on Equity (ROE) atau
pengembalian atas ekuitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan modal perusahaan itu sendiri baik dari
saham biasa maupun saham preferen dalam menghasilkan
keuntungan untuk para pemegang saham. Dalam menciptakan
laba bersih, rasio ini akan menunjukan hasil (return) terhadap
penggunan ekuitas perusahaan atau dapat dikatakan rasio adalah
cara untuk mengukur besarnya laba bersih yang nanti nya akan

di hasilkan dari setiap dana yang terdapat dalam total ekuitas



(Sembiring et al., 2021). Berikut merupakan rumus ROE

(Return on Equity) menurut (Wardiyah, 2017):

Laba Setelah Pajak
ROE = )

" Ekuitas Pemegang Saham

Rasio Tobin’s Q

Menurut (Toni & Silvia, 2021) Tobin’s Q merupakan suatu
indikator yang digunakan untuk menunjukan suatu performa
manajemen dalam mengelola aktiva perusahaan berdasarkan
pengukuran Kinerja perusahaan khususnya tentang nilai
perusahaan. Menurut (Indrarini, 2019) Tobin’s Q adalah nilai
pasar perusahaan yang didalam nya merupakan perbandingan
antara nilai pasar suatu perusahaan yang terdaftar di pasar
keuangan dengan nilai pergantian aset (asset replacement value)
perusahaan. Kemudian menurut Wolfe dan Sauaia, 2005 dalam
(Indrarini, 2019) suatu perusahaan di indikasikan memiliki
kesempatan untuk berinvestasi lebih baik, manajemen dinilai
baik dengan aset-aset di bawah pengelolaannya dan memiliki
potensi pertumbuhan yang tinggi, bila perusahaan memiliki
Tobin’s Q yang tinggi atau g > 1,00. Berikut merupakan rumus

Tobin’s Q:

_ (EMV+D)
Q= (EBV+D)




Keterangan:
Q > nilai perusahaan
EMV - nilai pasar ekuitas (harga saham penutupan x jumlah

saham beredar)

D > nilai buku dari total hutang
EBV . nilai buku dari total ekuitas (total aktiva — total
hutang)

Dalam mendukung penelitian ini, untuk variabel nilai
perusahaan, peneliti akan menggunakan pengukuran atau indikator dengan
rasio PBV (Price to Book Value Ratio) dan data harga saham per lembar

diperoleh dari website https://finance.yahoo.com/.

. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian ini di latar belakangi oleh penelitian-penelitian
terdahulu yang dapat dijadikan sebagai literatur peneliti. Beberapa peneliti
terdahulu telah melakukan analisa mengenai variabel yang memiliki

pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan (Lestari, 2021) dengan judul “Pengaruh
Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility
terhadap Nilai Perusahaan” menunjukkan hasil bahwa pelaksanaan tata
kelola yang baik (good corporate governance) berdasarkan aspek jumlah

dewan komisaris, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,


https://finance.yahoo.com/

komite audit dan pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
sedangkan dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan (Nurfauziah, 2021) dengan judul
“Pengaruh Pengungkapan CSR dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap
Nilai Perusahaan Sektor Industri Subsektor Tekstil dan Garmen”
menunjukan bahwa CSR (Corporate Social Responsibility), kepemilikan
manajerial, komite audit dan komisaris independen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan kepemilikan
institusional berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai

perusahaan.

(Dahliatul Khasanah & Sucipto, 2020) melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good
Corporate Governance (GCG) Terhadap Nilai Perusahaan dengan
Profitabilitas sebagai Variabel Intervening”. Hasil dari penelitian ini
adalah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas. Akan tetapi
sebagai variabel intervening dengan proksi ROA (Return on Asset) dan
secara tidak langsung melalui profitabilitas, Corporate Social
Responsibility (CSR) berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai

perusahaan. Sedangkan Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh



positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas, akan
tetapi sebagai variabel intervening, Good Corporate Governance (GCG)
berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap nilai perusahaan

ataupun profitabilitas memberikan pengaruh signifikan.

Penelitian yang dilakukan (Made Wiska et al., 2018) dengan judul
“Kemampuan Corporate Social Responsibility (CSR) Memoderasi
Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan Profitabilitas Pada
Nilai Perusahaan” menyatakan bahwa Good. Corporate Governance
(GCG) dan._ profitabilitas dengan proksi ROA (Return on Assets)
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan Corporate
Social ‘Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
hubungan antara Good Corporate Governance (GCG) dan profitabilitas

dengan nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan (Andi Wiguna et al., 2019) dengan judul
“Pengaruh Profitabilitas dan Good Corporate Governance Terhadap Nilai
Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia)” menyatakan bahwa profitabilitas dan beberapa aspek dari
Good Corporate Governance (GCG) yaitu proporsi komite audit, proporsi
dewan komisaris independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan

aspek lainnya dari Good Corporate Governance (GCG) yaitu jumlah rapat



komite audit dan rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.

(Trida et al., 2021) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance
terhadap Profitabilitas (Studi Empiris pada Perusahaan Manufacture yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019)”. Hasil dari
penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan Good Corporate
Governance berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Namun
secara simultan Corporate Social Responsibility dan Good Corporate

Governance berpengaruh terhadap profitabilitas.

(Endiana, 2019) melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility Terhadap
Nilai Perusahaan”. Hasil dari penelitian ini adalah Corporate Governance
tidak mampu memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) pada nilai perusahaan dan Corporate Social Responsibility (CSR)

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

(Meivinia, 2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Likuiditas, Profitabilitas, Struktur Modal dan Suku Bunga Terhadap Nilai
Perusahaan”. Hasil dari penelitian ini adalah likuiditas dan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan struktur modal

berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan dan suku bunga



memperkuat hubungan antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan

sebagai variabel moderasi.

Penelitian yang dilakukan (Maya Saraswati et al., 2019) dengan
judul Corporate Social Responsibility Pada Nilai Perusahaan Klasifikasi
Industri Agrikultur di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa indikator
ekonomi dari Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, sedangkan indikator lingkungan dan sosial dari Corporate

Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan (Virginia & Wibowo, 2017) dengan judul
“Analisa Pengaruh Profitabilitas dan Corporate Social Responsibility
Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan yang
mengikuti PROPER yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2016)” menyatakan bahwa dengan menggunakan persamaan regresi linear
berganda profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, sedangkan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Dalam penelitian (A. P. Ramadhani & Sulistyowati, 2021) yang
berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance dan Kinerja Keuangan
terhadap Nilai Perusahaan” menyatakan bahwa kepemilikan institusional
dan Return on Assets tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan



sedangkan komisaris independen dan komite audit berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan.

Dalam penelitian (Wibowo et al., 2021) yang berjudul “Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Capital Intensity terhadap Tax Avoidance dengan
Variabel Opinion Shoping sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan
Manufaktur di BEI” menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap opinion shoping dan tax avoidance.
Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap opinion shoping dan tax
avoidance dan uji kelayakan model yang terbaik adalah menggunakan

Fixed Effect (FE) model dengan nilai sebesar 1,00 > 0.

Penelitian yang dilakukan (Amaliyah & Herwiyanti, 2019) dengan
judul “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen
dan Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan Sektor Pertambangan”
menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, dewan komisaris independen
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan komite

audit berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan uraian hasil penelitian sebelumnya diatas, berikut

adalah hasil penelitian sebelumnya dalam bentuk tabel 1.1, yaitu:

Tabel 11.1

Hasil Penelitian Terdahulu



No. Peneliti Judul Variabel Hasil
Hasil penelitian ini
adalah:
Pelaksanaan tata
kelola yang baik
(good corporate
governance)
berdasarkan
aspek jumlah
Variabel dewan komisaris,
Dependen: kepemilikan
institusional,
Nilai Perusahaan kepemilikan
Pengaruh manajerial  dan
Good komite audit
Corporate Variabel memiliki
. Governance . pengaruh positif
1 gazslt;”’ dan Corporate N dan signifilfarT
Social Good terhadap nilai
Responsibility Corporate perusahaan,
terhadap Nilai Governance sedangkan dewan
Perusahaan (X1) komisaris
Corporate independen tidak
Social berpengaruh
Responsibility signifikan
(X2) terhadap  nilai
perusahaan.

CSR (Corporate
Social
Responsibility)
memiliki
pengaruh positif
dan  signifikan
terhadap nilai
perusahaan.




(Nurfauziah
, 2021)

Pengaruh
Pengungkapan
CSR dan Tata
Kelola
Perusahaan
Terhadap Nilai
Perusahaan
Sektor Industri
Subsektor
Tekstil dan
Garmen

Variabel
Dependen:

Nilai Perusahaan

Variabel
Independen:

CSR
(Corporate
Social
Responsibility)

- Tata Kelola

Perusahaan

Hasil dari penelitian
ini adalah:

- CSR (Corporate

Social
Responsibility)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap nilai
perusahaan

- Kepemilikan

manajerial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap nilai
perusahaan

- Kepemilikan

institusional
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan
terhadap nilai
perusahaan

- Komite audit

berpengaruh
positif pada nilai
perusahaan

- Komisaris

independen
berpengaruh
positif tetapi
tidak signifikan




terhadap nilai
perusahaan.
Hasil dari penelitian
ini adalah:
- Corporate
Social
Responsibility
(CSR)
Variabel berpengaruh
Dependen: negatif dan tidak
signifikan
Nilai Perusahaan
Pengaruh
Corporate ) Cor.porate
Social o -
Responsibility | Variabel (Rg;p;\?)ﬂSlblllty
(CSR) dan Independen: ber h
pengaru
Cong negatif dan tidak
(Dahliatul | Corporate - Corporate nifik
Khasanah & | Governance Social IR
sucipto, (GCG) Responsibility terhzfldag?ll
2020) Terhadap Nilai (CSR) profitabilitas
Perusahaan - Good
dengan ity - Good Corporate
Profitabilitas Governance Governance
sebe_lgai (GCG) (GCG)
Variabel berpengaruh
Intervening Variabel positif dan
Intervening: signifikan
terhadap nilai
Profitabilitas perusahaan
- Good Corporate
Governance
(GCG)
berpengaruh
positif dan
signifikan




terhadap
profitabilitas

Profitabilitas
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap nilai
perusahaan

Corporate
Social
Responsibility
(CSR) sebagai
variabel
internvening
dengan proksi
ROA (Return on
Asset) dan secara
tidak langsung
melalui
profitabilitas,
berpengaruh
tidak signifikan
terhadap nilai
perusahaan

Good Corporate
Governance
(GCG) sebagai
variabel
intervening dan
secara tidak
langsung
berpengaruh
signifikan
terhadap nilai
perusahaan




ataupun
profitabilitas.

Variabel
Dependen:

Nilai perusahaan

Hasil dari penelitian
ini adalah:

- Corporate Social

Responsibility
(CSR) sebagai
variabel moderasi
tidak
berpengaruh pada
hubungan antara

Kemampuan Good Corporate
Corporate Governance
Rovial " Variabel (GC.G ) q§n
Responsibility B erden: profltabll_lta_s
(CSR) ' dengan nilai
(Made FI\)/;rg:rclije;]ram - Good perusahaan
iska ¢t Good N - Good Corporate
al., 2018) Governance
Corporate (GCG) Governance
Governance - Profitabilitas (GCG) dengan
(GCG) dan proksi ROA
Profitabilitas (Return on Asset)
Pada Nilai Variabel berpengaruh
Perusahaan Moderasi: positif terhadap
nilai perusahaan
Corporate Social
Responsibility
(CSR) - Profitabilitas
dengan proksi
ROA (Return on
Asset)
berpengaruh
positif terhadap
nilai perusahaan
(A.ndl Pengaruh : Variabel Hasil dari penelitian
Wiguna et | Profitabilitas Dependen: i adalah:
al., 2019) dan Good ' '




Corporate

- Profitabilitas

Governance Nilai perusahaan

Terhadap Nilai berpengaruh

Perusahaan positif terhadap

(Studi Empiris | \/ariabel nilai perusahaan

ada :

Eerusahaan Independen: - Good Corporate

yang Terdaftar |- Profitabilitas Governance

di Bursa Efek |- Good (GCGQG) dari aspek

Indonesia) Corporate dewan komisaris

Governance independen,

(GCG) kepemilikan
manajerial,
proporsi komite
audit, dan
kepemilikan
institusional
berpengaruh
positif terhadap
nilai perusahaan

- Good Corporate

Governance
(GCGQG) dari aspek
jumlah rapat
komite audit dan
rapat dewan
komisaris tidak
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan

Pengaruh Hasil dari penelitian

Corporate Variabel ini adalah:

Social Dependen: _
(Trida et al., | Responsibility - Corporate Social
2021) dan Good Profitabilitas Responsibility

Corporate tidak

Governance berpengaruh

terhadap

secara signifikan




Profitabilitas terhadap
(Studi Empiris | Variabel profitabilitas
pada Independen: perusahaan
Perusahaan - Corporate
Manufacture . - Good Corporate
Social
yang Terdaftar Responsibility Governance
di Bursa Efek | Good dengan proksi
Indonesia Corporate independensi
Periode 2015- Governance dewan komisaris
2019) terbukti
berpengaruh
signifikan
terhadap
profitabilitas
- Secara bersama-
sama Corporate
Social
Responsibility
dan Good
Corporate
Governance
berpengaruh
terhadap
profitabilitas
perusahaan
Variabel Hasil dari penelitian
Dependen: ini adalah:
Implementasi | Njlaj Perusahaan |- Corporate
Corporate Governance tidak
(Endiana dGazveCrgf n(;:reate mampt
2019) | Social i Variabel memoderas
ihili Independen: pengaruh
Respon5|b|I|_ty_ Corporate Social
Terhadap Nilai - Corporate Responsibility
Perusahaan Governance (CSR) pada nilai
- Corporate perusahaan

Social




Responsibility
(CSR)

- Corporate Social

Responsibility
(CSR)
berpengaruh
positif terhadap
nilai perusahaan

(Meivinia,
2018)

Pengaruh
Likuiditas,
Profitabilitas,
Struktur Modal
dan Suku
Bunga
Terhadap Nilai
Perusahaan

Variabel
Dependen:

Nilai Perusahaan

Variabel
Independen:

- Likuiditas

- Profitabilitas

- Struktur
Modal

Variabel
Moderasi:

Suku Bunga

Hasil dari penelitian
ini adalah:

- Likuiditas

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap nilai
perusahaan

- Profitabilitas

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap nilai
perusahaan

- Struktur modal

berpengaruh
signifikan negatif
terhadap nilai
perusahaan

- Suku bunga

sebagai variabel
moderasi
memperkuat
hubungna antara
profitabilitas
terhadap nilai
perusahaan




Hasil dari penelitian
ini adalah:

Indikator
ekonomi daari
Corporate Social
Responsibility

i berpengaruh
Corporate \ézrlabgl _ terhadap nilai
Social R perusahaan
Responsibility - | Nilaj Perusahaan |~ 'ndikator
Pada Nilai lingkungan dari
(Maya . Perusahaan Corporate Social
9 | Saraswallet |\ ifikasi Responsibility
al., 2019) Industri Variabel tidak
Agrikultur Di | Independen: berpengaruh
Bursa Efek . terhadap nilai
- Indikator sosial
dari Corporate
Social
Responsibility
tidak
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan.
Analisa Variabel Hasil dari penelitian
Pengaru.h. Dependen: ini adalah:
Profitabilitas
dan Corporate | Nilai Perusahaan |- Profitabilitas
Social berpengaruh
(Virginia & | Responsibility | Variabel positif dan
10 | Wibowo, Terhadap Nilai | Independen: signifikan
2017) Perusahaan o terhadap nilai
(Studi Empiris Profitabilitas perusahaan
pada - Cor_porate
Perusahaan Social | Corporate Social
yang Responsibility Responsibility

mengikuti

(CSR)

(CSR) tidak




PROPER yang berpengaruh
terdaftar di signifikan
Bursa Efek terhadap nilai
Indonesia perusahaan
tahun 2013-
2016)
Hasil dari penelitian
ini adalah:
- Kepemilikan
Institusional
Variabel tidak
Dependen: berpengaruh
terhadap nilai
Nilai Perusahaan perusahaan
- _Kepemilikan
Pengaruh manajerial
Good Variabel berpengaruh
(AP Corporate [FGEREn den: negatif terhadap
Ramadhani |~ o rnance ' nilai perusahaan
1 § . . | danKinerja |- Kepemilikan |- Komisaris
ulistyowati, =
2021) Keuangan Intitusional Independen
terhadap Nilai |- Kepemilikan berpengaruh
Perusahaan Manajerial positif terhadap
- Komisaris nilai perusahaan
Independen - Komite audit
- Komite Audit berpengaruh
- Kinerja positif terhadap
Keuangan nilai perusahaan
- Return on Assets
tidak
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan
| EinungLUh Variabel :?s;; :;r[: :penel itian
12 ;ngg;vl(; et Perusahaan, Dependen:
N Capital - Ukuran

Intensity

Tax Avoidance

perusahaan tidak




terhadap Tax

berpengaruh

Avoidance signifikan
Sy v | o
. Independen: p g
Opinion avoidance.
Shoping - Ukuran Capital Intensity
sebagai Perusahaan berpengaruh
Variabel - Capital signifikan
Intervening Intensity terhadap opinion
pada shoping dan tax
Perusahaan avoidance
Manufaktur di _ Uji kelayakan
BEI Varlabel_ model yang
Intervening: terbaik adalah
. . menggunakan
Oinion Shgping Fixed Effect (FE)
model dengan
nilai sebesar 1,00
>0.
Hasil dari penelitian
Vil ini adalah:
b . Dependen: Kepemilikan
engaru institusional
1 Nilai Perusahaan insfiiLsiona
Kep_eml_llkan berpengaruh
Institusional, negatif dan
Dewan tidak signifikan
(Amaliyah & i IScT IS Variabel terhadap nilai
O Independen Indenénden
13 | Herwiyanti, ) P : perusahaan
2019) dan !(omlte A Dewan
Audit terhadap |- Kepemilikan komisaris
Nilai Institusional independen
Perusahaan - Dewan tidak
Sektor Komisaris berpengaruh
Pertambangan Independen positif
- Komite Audit signifikan

terhadap nilai
perusahaan




- Komite audit
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap nilai
perusahaan

Sumber: data diolah, 2022.

Berdasarkan uraian dari penjelasan dan beserta tabel mengenai
variabel Corporate Social Responsibility (CSR), dewan komisaris
independen dan profitabilitas " terhadap - nilai perusahaan, peneliti
menyimpulkan terdapat beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian ini. Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, belum
terdapat adanya penyatuan ketiga variabel independen sekaligus dalam
satu penelitian terkait pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR),
dewan komisaris independen dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
Dari segi data yang digunakan, penelitian sebelumnya menggunakan data
terakhir tahun 2019 sedangkan dalam penelitian ini menggunakan data dari
tahun 2016-2021. Lalu dari segi materi atau informasi terhadap teori yang
diuraikan dengan tahun sekarang yaitu 2022, penelitian ini memiliki
materi atau informasi terhadap teori lebih lengkap dibandingkan dengan
beberapa penelitian terdahulu terkait pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR), dewan komisaris independen dan profitabilitas

terhadap nilai perusahaan.

C. Kerangka Pemikiran



Berdasarkan dari uraian hasil penelitian terdahulu sudah
disampaikan sebelumnya tentang logika teoritis atas pengaruh Corporate
Social Responsibility (CSR), dewan komisaris independen dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hubungan CSR (Corporate Social
Responsibility) dengan nilai perusahaan telah diteliti oleh banyak pihak
namun menimbulkan pokok pikiran dan hasil prediksi yang berbeda-beda.
Hal ini disebabkan karena untuk beberapa perusahaan CSR (Corporate
Social Responsibility) menimbulkan biaya tambahan sehingga mempunyai
efek negatif terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga dapat dikatakan
untuk beberapa perusahaan, CSR (Corporate Social Responsibility) hanya
bersifat - opsional. Hubungan dewan komisaris = independen dan
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan telah di
buktikan di beberapa penelitian secara empiris.

Peran dewan komisaris independen dalam perusahaan disinyalir
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kinerja perusahaan
sehingga dapat membantu dalam membangun kepercayaan terhadap
stakeholders ataupun investor. Profitabilitas yang tinggi akan sangat
mempengaruhi nilai perusahaan karena dapat dikatakan profitabilitas yang
tinggi adalah hasil dari kinerja perusahaan yang baik dan menjadi kan nilai
perusahaan menjadi baik dan menarik sehingga akan menumbuhkan minat
tersendiri bagi investor untuk ikut bergabung dalam perusahaan. Kerangka
berfikir dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (CSR)

(X1), Dewan Komisaris Independen (X2), Profitabilitas (X3) sebagai



variabel independen atau bebas dan Nilai Perusahaan (Y) sebagai variabel
dependen atau terikat. Berikut adalah gambaran kerangka berfikir dalam
penelitian ini:

Gambar 1. 1
Kerangka Pemikiran

X1: Corporate

Social
Responsibility \
| Hi
X2: Dewan \
Komisaris H, »| (Y): Nilai Perusahaan
Independen /v
| Hs

Profitabilitas

4
X3: /

Y - - T H4 _____________________

Keterangan:. — = Pengaruh Parsial

------ > = Pengaruh Serempak



D. Hipotesis
1. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai
Perusahaan

Dengan perusahaan menerapkan CSR (Corporate Social
Responsibility), maka citra perusahaan pun akan semakin baik
sehingga loyalitas konsumen pun meningkat yang dimana
profitabilitas perusahaan pun juga ikut meningkat. Bukan hanya
dalam segi loyalitas konsumen, bila citra perusahaan meningkat, maka
perusahaan dapat menarik perhatian investor dan investor lebih
tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Akan tetapi
perusahaan harus mengeluarkan biaya lebih dalam pelaksaan CSR
(Corporate Social Responsibility) yang nanti nya akan menjadi beban
pendanaan.

Menurut (Made Wiska et al., 2018) CSR (Corporate Social
Responsibility) berdampak positif bagi perusahaan dalam menambah
kepercayaan investor bahwa perusahaan akan terus berkelanjutan dan
berkembang, sehingga dapat menaikkan laba penjualan dan
membangun image perusahaan yang baik dalam hal kepedulian
lingkungan sosial di mata stakeholder.

Dari uraian yang disampaikan diatas maka dapat disimpulkan

hipotesis sebagai berikut ini:

Hai: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan



2. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai

Perusahaan

Peran dewan komisaris independen membantu dalam
pertumbuhan perusahaan dari segi pencegahan penyalahgunaan
sumber daya ataupun wewenang dan penciptaan keseimbangan.
Dewan Komisaris independen berpengaruh dalam tata kelola dan
hubungan antara manajer, dewan direksi, pemegang saham dan pihak
berkepentingan lainnya. Dengan begitu perusahaan bukan hanya
menghindari penyalahgunaan wewenang akan tetapi perusahaan juga
menjunjung tinggi kualitas berbisnis sehingga tercipta lingkungan
kerja dengan kebijakan dan tata kelola yang baik. Perusahaan dengan
kebijakan dan tata kelola yang baik akan lebih mudah dalam
meyakinkan investor dalam menanamkan modalnya yang nantinya
akan meningkatkan nilai perusahaan.

Menurut (Amaliyah & Herwiyanti, 2019) dewan komisaris
independen adalah suatu peran atau mekanisme yang sangat penting
bagi perusahaan dalam melaksanakan mekanisme tata kelola
perusahaan atau corporate goovernance dan sebagai mekanisme
untuk mengawasi dan memberikan arahan atau petunjuk bagi
pengelola perusahaan.

Dari uraian yang disampaikan diatas maka dapat disimpulkan

hipotesis sebagai berikut ini:



H2: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap

Nilai Perusahaan

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Menurut (Made Wiska et al., 2018) perusahaan akan dalam
posisi yang menguntungkan bila investor menerima sinyal positif dari
profitabilitas perusahaan yang tinggi dengan begitu investor
mempunyai daya tarik dalam memiliki saham perusahaan. Hal ini
dapat menyebabkan nilai perusahaan tinggi karena investor lebih
menghargai nilai saham daripada nilai yang tercatat pada neraca
perusahaan bila permintaan saham tinggi.

(Andi Wiguna et al., 2019) dalam penelitiannya menyatakan
berhasil terciptanya nilai baik dari segi fundamental maupun tata
kelola bagi pemegang saham dapat membuat -nilai perusahaan
semakin tinggi dan profitabilitas adalah salah satu aspek yang
berpengaruh dalam fluktuasi nilai perusahaan.

Dari uraian yang disampaikan diatas maka dapat disimpulkan

hipotesis sebagai berikut ini:

Hs: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), Dewan
Komisaris Independen dan Profitabilitas terhadap Nilai

Perusahaan



Nilai perusahaan tentu dapat terpengaruh dari peran dewan
komisaris independen dan profitabilitas, namun tidak menutup
kemungkinan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) dapat
ikut berpengaruh terhadap nilai perusahaan walaupun memiliki
dampak terhadap biaya pendanaan perusahaan. Nilai perusahaan tentu
akan menjadi lebih baik dan berkualitas bila terdiri dari beberapa
elemen yang seimbang baik dari segi menghasilkan laba yang tinggi
(keuangan), tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitar
perusahaan dan tata kelola terhadap manajemen yang baik.

Dari uraian yang disampaikan diatas maka dapat disimpulkan

hipotesis sebagai berikut ini:

Ha: Corporate Social Responsibility (CSR), Dewan Komisaris
Independen dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh

positif terhadap nilai perusahaan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell (2010) dalam
(Lestari, 2021) metode kuantitatif melakukan penekanan menggunakan teknik
komputasi pada data statistik yang sudah ada sebelumnya terhadap pengukuran
objektif dan analisis statistik atau numerik data yang dikumpulkan melalui
jajak data, pendapat dan survei.

Data kuantitatif adalah sebuah jenis data yang bentuknya bisa diukur
dan berupa angka pasti sehingga dapat dihitung secara langsung sebagai
variabel angka atau bilangan. Data Kuantitatif yang dipakai peneliti dalam
penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan sub sektor perdagangan

eceran yang terdaftar di Bursa Efek-Indonesia (BEI) periode 2016-2021.

B. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan pokok atau inti masalah yang akan diteliti
dalam suatu penelitian. Objek penelitian adalah suatu permasalahan yang

diteliti baik dari suatu kegiatan ataupun dari suatu individu yang nanti nya akan



digunakan untuk dipelajari lebih lanjut dan menemukan hasil dari kesimpulan

yang ditemukan.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan. Dalam penelitian
ini, peneliti mengambil sampel pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021 dan memiliki
laporan tahunan lengkap untuk mendukung penelitian terkait mengenai
Corporate Social Responsibility (CSR), dewan komisaris independen dan

profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Sedangkan untuk ruang lingkup penelitian, akan membahas mengenai
pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), dewan komisaris independen
dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Laporan keuangan dan laporan
tahunan yang gunakan untuk mendukung penelitian ini akan dikumpulkan
dengan cara mengunduh berkas-berkas yang dibutuhkan melalui situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa Efek Jakarta & Indonesia atau yang
biasa disebut dengan IDN Financials " yaitu www.idx.co.id dan

www.idnfinancials.com, sedangkan untuk melihat harga saham peneliti

menggunakan website resmi www.finance.yahoo.com.

. Jenis dan Sumber Data
Data adalah sekumpulan informasi-informasi mengenai suatu hal yang

didapat atau diperoleh melalui pengamatan atau pencarian melalui sumber-
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sumber tertentu. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan data kuantitatif, yang dimana data kuantitatif adalah sebuah data
yang disajikan atau dilampirkan dalam bentuk sejumlah skala numerik (angka)
ataupun bilangan, sedangkan data sekunder adalah data penelitian yang
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan
dicatat tidak langsung dari sumbernya.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat tidak langsung dari
sumbernya seperti studi pustaka, jurnal, buku, ‘media massa, Biro Pusat
Statistik (BPS), dan lain sebagainya. Data yang digunakan dalam penelitian ini

diperoleh dari website resmi www.finance.yahoo.com (untuk melihat harga

saham), Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa Efek Jakarta & Indonesia atau
yang biasa disebut dengan IDN Financials yaitu www.idx.co.id dan

www.idnfinancials.com pada perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tempat pengambilan data penelitian
ini dipilih berdasarkan karakteristik penelitian untuk memperoleh data
sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dan waktu pengumpulan

penelitian data dilaksanakan dari Mei 2022 sampai penelitian ini selesai.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah sejumlah data yang memiliki kesamaan

karakteristik secara keseluruhan terhadap suatu objek penelitian. Populasi
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor

perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

2016-2021. Dalam Penelitian ini akan menggunakan data sekunder yang

diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan sub

sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2016-2021 dengan populasi sebanyak 32 perusahaan yang akan

dipilih berdasarkan kriteria yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian

ini.

Berikut adalah data 32 perusahaan sub sektor perdagangan eceran

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan termasuk dalam sub

sektor perdagangan eceran:

Tabel 111. 1

Nama Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk

2 ACES PT. Ace Hardware Indonesia Thk

3 LPPF PT. Matahari Department Store Thk
4 MAPI PT. Mitra Adiperkasa Thk

5 WIRG PT. WIR ASIA Thk

6 MCAS PT. M Cash Integrasi Tbk

7 MAPA PY. MAP Aktif Adiperkasa Thk

8 ERAA PT. Erajaya Swasembada Tbk

9 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk




10 NFCX PT. NFC Indonesia Thk

11 DEPO PT. Caturkarda Depo Bangunan Thk
12 ASLC PT. Autopedia Sukses Lestari Thk

13 MPPA PT. Matahari Putra Prima Thk

14 UFOE PT. Damai Sejahtera Abadi Thk

15 CSAP PT. Catur Sentosa Adiprana Tbk

16 DIVA PT. Distribusi Voucher Nusantara Thk
17 UVCR PT. Trimegah Karya Pratama Thk

18 BAUT PT. Mitra Angkasa Sejahtera Tbk

19 KIOS PT. Kioson Komersial Indonesia Thk
20 OPMS PT. Optima Prima Metal Sinergi Tbk
21 TELE PT. Tiphone Mobile Indonesia Thk

22 GLOB PT. Globe Kita Terang Thk

23 KOIN PT. Kokoh Inti Arebama Thk

24 TRIO PT. Trikomsel Oke Tbhk

25 ECII PT. Electronic City Indonesia Tbk

26 HERO PT. Hero Supermarket Thk

27 SONA PT. Sona Topas Tourism Industry Thk
28 DAYA PT. Duta Intidaya Thk

29 SKYB PT. Northcliff Citranusa Indonesia Thk
30 MKNT PT. Mitra Komunikasi Nusantara Thk
31 MIDI PT. Midi Utama Indonesia Thk

32 RANC PT. Supra Boga Lestari Tbk

Sumber: IDN Financials (www.idnfinancials.com)
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian data yang diambil dari populasi yang
nantinya dijadikan gambaran terhadap populasi tersebut. Dalam penelitian
ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sampling yang artinya sampel akan diambil berdasarkan kriteria tertentu
yang penulis butuhkan untuk mendukung penelitian dan data laporan
keuangan dan annual report perusahaan diambil dan di unduh dari situs

resmi IDN Financials yaitu www.idnfinancials.com.

Adapun Kkriteria perusahaan yang akan dijadikan sampel dalam
penelitian-ini yaitu sebagai berikut:
1) Perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021
2) Annual report dan laporan keuangan tahunan-perusahaan secara
lengkap ditemukan selama periode 2016-2021
3) Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama tahun periode

2016-2021

Berikut adalah proses pemilihan sampel dengan metode purposive

sampling (Kkriteria tertentu) dalam bentuk tabel:

Tabel I11. 2

Proses Pemilihan Sampel dengan Metode Purposive

Sampling (Kriteria Tertentu)

No Keterangan Jumlah



http://www.idnfinancials.com/

L1 sumlah perusahaan sub sektor perdagangan eceran
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 32
2016-2021
2. | Tidak ditemukannya annual report dan laporan
keuangan tahunan perusahaan secara lengkap (12)
selama periode 2016-2021
3. | Perusahaan yang mengalami kerugian selama (14)
periode tahun 2016-2021
Jumlah Sampel Perusahaan 6
Periode Penelitian 6 tahun
Jumlah Data Sampel 36

Sumber data diolah 2022

Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan dengan metode

Purposive Sampling, berikut ini adalah sampel perusahaan yang akan

digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel I11. 3

Daftar Sampel Perusahaan Sub Sektor Perdagangan
Eceran Periode 2016-2021

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Thk
2 ACES PT. Ace Hardware Indonesia Thk
3 ERAA PT. Erajaya Swasembada Tbk

4 CSAP PT. Catur Sentosa Adiprana Tbk
5 MIDI PT. Midi Utama Indonesia Thk

6 RANC PT. Supra Boga Lestari Tbk

Sumber: data diolah 2022



E. Teknik Pengumpulan Data
Hal pertama yang dilakukan peneliti dalam melakukan
pengumpulan data adalah membaca beberapa teori-teori atau materi-
materi yang menyangkut dengan judul penelitian agar peneliti
mendapatkan beberapa gambaran mengenai permasalahan yang ada dalam
penelitiannya sehingga dapat menjadi fondasi dalam pengumpulan data-
data yang dibutuhkan dari berbagai sumber.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga
macam metode, yaitu:
1. Observasi Non Partisipan
Observasi non partisipan adalah suatu teknik pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap data-
data yang diperlukan yang dimana peneliti tidak ikut terlibat secara
langsung dengan aktivitas perusahaan dan hanya berkedudukan
sebagai pengamat.
2. Literatur Pustaka
Metode literatur pustaka dalam penelitian ini dilakukan
dengan mempelajari dan memahami informasi yang mendukung
penelitian ini melalui jurnal ilmiah, buku-buku, karangan ilimiah
dan sebagainya yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan
yang akan diteliti oleh peneliti.

3. Dokumentasi



Metode dokumetasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
mempelajari dan mencatat data dalam bentuk data harga saham,
laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan pada
perusahaan sub sektor perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016-2021 yang diperoleh dari

website resmi www.finance.yahoo.com, Bursa Efek Indonesia

(BEI) yaitu www.idx.co.id dan Bursa Efek Jakarta & Indonesia

atau yang biasa disebut dengan IDN Financials vyaitu

www.idnfinancials.com.

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian adalah suatu objek yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk menjadi sebuah titik fokus dalam suatu penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan operasional variabel yang
terdiri dari variabel independen dan variabel dependen, yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel independen atau yang biasa disebut dengan variabel
bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh dan merupakan
sebuah penyebab timbulnya/berubah nya variabel dependen/variabel
terikat. Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Corporate Social Responsibility (CSR) (X1)
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CSR (Corporate Social Responsibility) menurut
WBCSD (World Business Council for Sustainable
Development) merupakan suatu komitmen dalam memberikan
kontribusi terhadap perkembangan ekonomi dan peningkatan
taraf hidup karyawan serta bertindak secara etis yang
bentuknya berkelanjutan yang berasal dari dunia bisnis.
Menurut standart GRI (Global Reporting Initiative) dalam

situs resmi-www.globalreporting.org, CSR (Corporate Social

Responsibility) terdiri dari 3 fokus pengukuran, yaitu:
- Indikator ekonomi (9 item)
- Indikator lingkungan (34 item)

- Indikator sosial (48 item)

Ketiga fokus pengukuran dalam CSR (Corporate Social
Responsibility) di atas jika dijumlahkan akan menjadi 91 item
pengungkapan. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan
untuk menentukan tingkat pengungkapan informasi CSR
(Corporate Social Responsibility) terhadap laporan keuangan

perusahaan adalah variable dummy, yang dimana:

- Skor 1: jika perusahaan mengungkapkan item informasi

- Skor 0O: jika perusahaan tidak mengungkapkan informasi

Setelah itu skor dari seluruh item dijumlahkan untuk

memperoleh skor untuk setiap perusahaan. Adapun rumus


http://www.globalreporting.org/

CSR (Corporate Social Responsibility) melalui indeks
pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) CSRIi
untuk mendapatkan perhitungan CSR (Corporate Social
Responsibility) menurut (Ramona, 2017) dalam (Virginia &

Wibowo, 2017), yaitu:

CSRDI; = 224
nj

Keterangan:

CSRDIj : Corporate Social Responsibility Disclosure
Index perusahaan |

Xij : Dummy variable: 1 = jika item |
diungkapkan, 0 = jika item | tidak
diungkapkan (0 < CSRDIj <1)

N : Jumlah item per indikator perusahaan, j <91

Dewan Komisaris Independen (DKI) (X2)

Menurut Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI), dewan komisaris independen adalah bagian
inti dari tata kelola perusahaan atau corporate governance
yang diberi tugas untuk mengawasi manajemen dalam

mengelola perusahaan, menjamin pelaksanaan strategi yang



C.

diterapkan oleh perusahaan serta mewajibkan terlaksananya
akuntabilitas. Dewan Komisaris Independen (DKI) adalah
anggota dewan yang bebas dari hubungan bisnis dan lainnya
dalam melakukan kemampuannya secara independen serta
tidak terafiliasi dengan anggota dewan manapun.

Menurut (Trida et al., 2021) Dewan Komisaris
Independen (DKI) memiliki tanggung jawab dalam memonitor
tindakan manajemen puncak, sehingga secara garis besar
merupakan mekanisme pengendalian internal tertinggi dan
diharapkan dalam mengelola keuangan perusahaan Dewan
Komisaris Independen (DKI) terhindar dari kepentingan
manajemen.

Dewan Komisaris Independen (DKI) diukur dengan
membandingkan jumlah Dewan Komisaris Independen (DKI)
dengan total Dewan Komisaris perusahaan yang dipakai pada
periode tahun yang digunakan kemudian dijadikan kedalam
bentuk persentase. Adapun rumus yang akan digunakan

menurut (Lestari, 2021) dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah anggota DKI
DKI = =£

" Jumlah anggota dewan komisaris

Profitabilitas (X3)



Menurut (Virginia & Wibowo, 2017) profit atau laba
adalah salah satu cara melihat kinerja keuangan perusahaan
bagi investor. Penentuan profitabilitas dalam penelitian ini
menggunakan Return on Assets (ROA). Return on Assets
(ROA) adalah rasio profitabilitas untuk menghitung persentase
laba perusahaan terkait sumber daya/total asset. Semakin
tinggi nilai Return on Assets (ROA) maka kinerja dan kualitas
perusahaan semakin tinggi. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah Return on Assets (ROA) perusahaan maka kinerja dan
kualitas perusahaan semakin lemah. Return on Assets (ROA)
memiliki nilai standart yaitu 5%.

Adapun rumus Return on Assets (ROA) yang akan

digunakan untuk mengukur profitabilitas, yaitu:

_ Laba Bersih

ROA =
Total Aset

2. Variabel Dependen
Variabel dependen atau yang biasa disebut dengan variabel
terikat adalah variabel yang dihasilkan atau terpengaruh oleh variabel
independen (variabel bebas) atau variabel yang diukur dalam suatu
percobaan/penelitian. Dalam penelitian ini, variabel dependen atau
variabel terikat yang digunakan adalah nilai perusahaan (Y). Secara

garis besar, nilai perusahaan adalah salah satu indikator yang



digunakan investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi
dalam suatu perusahaan atau tidak.

Nilai perusahaan dapat diukur dengan beberapa rasio
keuangan, yaitu Price or Earning Ratio (PER), Price to Book Value
Ratio (PBV), Return on Equity (ROE) dan Tobin’s Q. Dalam
penelitian ini, rasio keuangan yang akan digunakan untuk mengukur
nilai perusahaan adalah Price to Book Value Ratio (PBV) dan data
harga  saham — per  lembar  diperolen  dari  website

www.finance.yahoo.com. Menurut (Sembiring et al., 2021) Price to

Book Value Ratio (PBV) atau rasio harga terhadap nilai buku
merupakan rasio yang digunakan untuk menemukan perbandingan
antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar
saham yang nanti nya akan membantu dalam mengukur tingkat harga
saham (overvalued/undervalued) dengan rumus sebagai berikut
menurut Brigham dan Ehrhadrt, 2006 dalam (Made Wiska et al.,

2018):

PBV = Harga Pasar Per Lembar Saham
Nilai Buku per Lembar Saham

Tabel I11. 4

Operasional Variabel

No

Variabel Indikator Skala Sumber
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Nilai PBV = Hérgé Pasar Per Lembar Saham Rasio Laporan
Nilai Buku per Lembar Saham
Perusahaan Keuanga
Y) (Brigham dan Ehrhadrt, 2006 N
dalam (Made Wiska et al.,
2018))
Corporate | Indeks CSR (Corporate Social | Nominal | Annual
Social Resposibility) GRI Report
Responsibili atau
Skor 1. jika perusahaan
ty (CSR) Laporan
mengungkapkan item informasi
(X1) Tahunan
Skor 0: jika perusahaan tidak
mengungkapkan informasi
<ii
CSRDI;= 220
nj
(Ramona, 2017) dalam
(Virginia & Wibowo, 2017)
Dewan | pK| = —Jumlah anggota DKI Rasio Annual
Jumlah anggota dewan komisaris
Komisaris Report
Independen (Lestari, 2021) atau
(DKI) (X2) Laporan

Tahunan




Profitabilita | poa = LabaBersih Rasio | Laporan
Total Aset

s (X3) Keuanga

n

Skala yang dimaksud dalam tabel diatas adalah skala
pengukuran, yang dimana skala yang akan digunakan untuk mengukur
masing-masing indikator variabel yang akan diteliti. Menurut
(Sayidah, 2018) skala merupakan suatu mekanisme atau bisa disebut
dengan instrumen yang tujuan nya adalah untuk membedakan masing-
masing- individu terkait mengenai variabel yang akan kita teliti.
(Sayidah, 2018) juga menyatakan skala terbagi menjadi empat tipe

dasar pengukuran, yaitu:

a. - Skala Nominal
Skala nominal adalah skala yang dasarnya hanya untuk
membedakan saja dan tidak bisa diberlakukan operasi
matematis (+, -, x dan :) sehingga bisa di katakan, angka yang

diberikan kepada objek hanya memiliki peran sebagai label saja.

b. Skala Ordinal
Skala ordinal adalah skala yang tingkatnya lebih tinggi
dari skala nominal, dikatakan demikian karena skala ordinal
digunakan untuk mengurutkan tingkatan (tinggi atau rendah)

atau memeringkatkan preferensi atau kegunaan.



c. Skala Interval
Skala interval adalah skala menggunakan tingkatan angka
sebagai ukuran dalam menyatakan setuju atau tidak setuju
terhadap suatu subyek, obyek atau kejadian tertentu. Skala
interval yang sering digunakan adalah skala likert atau
summated ratings. Angka yang digunakan bisa bervariasi,
misalnya (1) sangat tidak memuaskan, (2) tidak memuaskan, (3)

netral, (4) memuaskan, (5) sangat memuaskan.

d. - Skala Rasio
Skala rasio adalah skala yang memiliki kualitas data
paling tinggi. karena skala rasio dapat menyatakan peringkat,
jarak, kategori dan perbandingan. Sehingga bisa dikatakan skala
rasio memiliki semua karakteristik dari skala nominal, skala

ordinal dan interval.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi linear berganda. Menurut (Riyanto & Andhita Hatmawan,
2020) teknik analisis regresi linear berganda adalah suatu teknik analisis
untuk mengetahui dan mengukur keterikatan hubungan antara variabel

terikat (variabel dependen) dengan variabel bebas (variabel independen).



Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 25
untuk memperoleh olahan data yang nanti nya digunakan untuk menarik
kesimpulan dalam mengambil kesimpulan terhadap hasil analisis. Penelitian
ini akan diuji menggunakan beberapa uji statistik yaitu sebagai berikut:
1. Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif adalah suatu analisis statistik yang
digunakan untuk memberikan gambaran dan menganalisis data variabel
penelitian dari nilai rata-rata (mean), maximum dan minimum. Menurut
(Singgih - Santoso, 2020) metode statistik deskriptif memberikan
penjelasan dan gambaran mengenai karakteristik dari suatu data seperti
rata-rata (mean), seberapa jauh variasi data dari rata-ratanya, median
dari-data tersebut dan lain sebagainya.
Statistik deskriptif berperan penting dalam penelitian ini karena
data yang disajikan yaitu berbentuk pengukuran numerik yang nanti nya
membantu dalam mengolah data sampel yang dilakukan dalam program

SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 25.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan terlebih dahulu oleh
peneliti sebelum melakukan uji regresi linier berganda. Menurut
(Riyanto & Andhita Hatmawan, 2020) uji asumsi klasik merupakan uji
persyaratan dengan metode estimasi OLS (Ordinal Least Squares) yang

digunakan untuk uji regresi dan akan memberikan hasil BLUE (Best



Linear Unbiased Estimator) bila hasilnya memenuhi asumsi, namun
bila hasilnya tidak memenuhi asumsi, maka model regresi akan
memberikan hasil makna bias sehingga sulit diinterprestasikan. Uji
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji
normalitas, uji  multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Menurut (Riyanto & Andhita Hatmawan, 2020) uji normalitas
digunakan untuk menguji apakah nilai residual dari model regresi
variabel bebas dan terikat memiliki distribusi data yang normal
atau tidak. Dalam penelitian ini pengujian normalitas dilakukan
dengan analisis grafik normal probability plot dan uji statistik
normalitas residual. Analisis grafik normal probability plot
disajikan dalam bentuk grafik yang dinyatakan dengan titik, yang
dimana bila garis diagonalnya membentuk pola distribusi normal,
maka hasil dari model regresi akan memenuhi persyaratan
normalitas. Sedangkan untuk uji statistik normalitas residual akan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang
dimana memiliki ketentuan hipotesis sebagai berikut:
HO: Jika nilai sig > 0,05 maka data residual terdistribusi normal
Ha: Jika nilai sig < 0,05 maka data residual tidak terdistribusi

normal

b. Uji Multikolinearitas



Menurut (Riyanto & Andhita Hatmawan, 2020) uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah didalam suatu
model regresi terdapat sebuah kolerasi yang tinggi atau tidak
diantara variabel bebas (variabel independen). Multikolinearitas
disebabkan bila terjadi adanya korelasi kuat antar variabel bebas
(independen) sehingga hasil prediksi dari model regresi tidak
stabil. Antara variabel bebas (independen) seharusnya tidak terjadi
korelasi untuk mendapatkan model regresi yang baik.

Adapun metode yang digunakan untuk mendeteksi
multikolinearitas umumnya adalah dengan melihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai Variance Inflation Factor
(VIF) digunakan untuk mengetahui seberapa besar naiknya nilai
variance penduga regresi akibat multikolinearitas dalam suatu
model regresi. Tingginya nilai Variance Inflation Factor (VIF)
adalah Variance Inflation Factor (VIF) < 10 atau jika nilai
tolerance mendekati nol. Jadi bila nilai tolerance rendah maka
sama dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) tingagi,
dikatakan demikian karena Variance Inflation Factor (VIF) =
1/tolerance, yang dimana dapat menunjukan terjadi nilai
kolinearitas yang tinggi. Sehingga dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:



C.

1) Jikanilai Variance Inflation Factor (VIF) dibawah 10 dan nilai
tolerance lebih 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

2) Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) diatas 10 dan nilai
tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi

multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Menurut (Fauzi et al., 2019) autokorelasi adalah suatu cara
untuk mengetahui kondisi dimana terjadi korelasi antara error term
setiap observasi dengan error term observasi lainnya dan masalah
autokorelasi dapat terjadi pada data time-series (serial-
correlation/autocorrelation) dan juga pada data cross-section
(spatial autocorrelation). Uji autokorelasi adalah suatu cara untuk
mengetahui apakah variabel pada periode tertentu dengan model
variabel periode sebelumnya memiliki korelasi/terjadi korelasi.

Dalam penelitian ini. model yang digunakan untuk uji
autokorelasi adalah metode uji Durbin-Watson (DW). Berikut ini
adalah ketentuan metode menggunakan uji Durbin-Watson (DW)
menurut (A. P. Ramadhani & Sulistyowati, 2021)yaitu:
1) Jika nilai Durbin-Watson (DW) berada dibawah angka -2

maka terdapat autokorelasi positif



2) Jika nilai Durbin-Watson (DW) berada diantara -2 sampai +2
maka tidak terdapat autokorelasi
3) Jika nilai Durbin-Watson (DW) berada di atas +2 maka

terdapat autokorelasi

d. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Riyanto - & Andhita Hatmawan, 2020) uji
heteroskedastisitas adalah suatu cara untuk menguji apakah antara
residual satu pengamatan ke pengamatan lain terjadi
ketidaksamaan varian dalam model regresi. Model regresi yang
baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas atau
homoskedastisitas. Homoskedastisitas adalah kebalikan dari
heteroskedastisitas yang dimana residual dan varian antara satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap.

Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya
heteroskedastisitas, peneliti menggunakan grafik scatterplot antara
variabel dependen (SRESID) dan variabel independen (ZPRED).
Adapun kriteria yang digunakan untuk uji heteroskedastisitas
menggunakan grafik scatterplot yaitu sebagai berikut:

1) Jika terdapat pola tertentu, seperti berupa titik-titik yang
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian ~ menyempit), maka  terindikasi  terjadi

heteroskedastisitas di dalam model regresi.



2) Jika tidak terdapat pola yang jelas, seperti berupa titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka
tidak terindikasi terjadinya heteroskedastisitas di dalam model

regresi.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah cara untuk menguji apakah variabel bebas
(variabel independen) memiliki pengaruh atau tidak secara keseluruhan

terhadap variabel terikat (variabel dependen).

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah sebuah analisis untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel bebas
(variabel independen) terhadap variabel terikat (variabel
dependen). Variabel yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
variabel Corporate Social Resposibility (CSR), Good Corporate
Governance (GCG) dan profitabilitas yang dimana sebagai
variabel bebas (variabel independen). Ketiga variabel tersebut
nantinya akan diuji pengaruhnya terhadap variabel nilai
perusahaan yang dimana sebagai variabel terikat (variabel
dependen). Adapun rumus statistik menurut (Riyanto & Andhita
Hatmawan, 2020) yang digunakan untuk menganalisis linear

berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Y = o+ BIXI +B2X2 + B3X3 + ¢

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

B1- B3 = Koefisien Regresi

X1 = Corporate Social Resposibility (CSR)
X2 = Good Corporate Governance (GCG)
X3 = Profitabilitas

€ = Error

b. Uji Koefisien Determinasi
Menurut (Riyanto & Andhita Hatmawan, 2020) uji koefesien
determinasi adalah suatu pengujian untuk mengetahui sejauh mana
variabel bebas (variabel independen) berkontribusi untuk
menjelaskan variasi dari variabel terikat (variabel dependen) dalam
suatu model regresi. Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
Model Summary melalui nilai R-square (R?). Koefisien

determinasi memiliki nilai antara 0-1, yang dimana jika nilai



mendekati angka 1, berarti semakin kuat kemampuan variabel
bebas (variabel independen) untuk menjelaskan variabel terikat
(variabel dependen). Begitupun sebaliknya, bila nilai mendekati
angka 0, berarti semakin lemah variabel bebas (variabel
independen) untuk menjelaskan variabel terikat (variabel

dependen).

c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Menurut (Riyanto & Andhita Hatmawan, 2020) uji simultan
adalah suatu cara untuk menguji apakah variabel bebas (variabel
independen) dan variabel terikat (variabel dependen) secara
bersama-sama memiliki pengaruh. Adapun kriteria dalam
pengambilan keputusan dalam melakukan pengujian statistik F
yaitu sebagai berikut:

1) Jika nilai sig > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya
variabel bebas (variabel independen) secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel dependen).

2) Jikanilai sig < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel bebas (variabel independen) secara simultan memiliki

berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel dependen).

d. Uji Signifikan Parsial (Uji T)



Menurut (Riyanto & Andhita Hatmawan, 2020) uji parsial
adalah suatu cara untuk menguji apakah masing-masing variabel
bebas (variabel independen) memberikan pengaruh secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terikat (variabel dependen). Uji signifikan
parsial memiliki tingkat signifikasi 0,05 atau 5% dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jika nilai t <t tabel atau nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka
maka HO diterima dan Ha ditolak, yang artinya variabel bebas
(variabel independen) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat (variabel dependen).

2) Jika nilai t > t tabel atau nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka
HO ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas (variabel
independen) secara parsial berpengaruh terhadap (variabel

dependen).

Teori-teori yang berhubungan dengan teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian.ini bersumber dari e-book yaitu dari web resmi

https://books.google.com dan buku fisik yang diperoleh dari perpustakaan

universitas.


https://books.google.com/

